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SYSTEMATIC REVIEW: PENGARUH EKSTRAK 
BUAH PINANG MUDA (Areca catechu L.) TERHADAP 
DAYA HAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI 
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Latar Belakang: Pioderma merupakan infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri 
Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus adalah bakteri yang mudah 
resistens terhadap antibiotik. Semakin meningkatnya resistensi bakteri terhadap 
beberapa antibiotik, banyak peneliti melakukan penelitian mengenai tanaman 
yang mengandung antibakteri sebagai alternatif pengganti antibiotik yaitu 
tumbuhan pinang (Areca catechu L.). Tujuan Penelitian:  Mengetahui pengaruh 
ekstrak buah pinang muda (Areca catechu L.) terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan mengetahui daya hambat ekstrak buah pinang muda 
(Areca catechu L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Metode 
Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode Systematic Review dimana 
pencarian literatur dilakukan dengan memasukkan kata kunci dengan metode 
PICO melalui tiga database yaitu Google scholar, DOAJ, dan PubMed. Jurnal 
yang digunakan pada penelitian ini pada tahun 2010 sampai 2020. Hasil 
Penelitian:Ekstrak buah pinang mampu menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureusdengan diameter zona hambat rata – rata pada konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% sebesar 11,89 mm; 13,57 mm; 14,54 mm; 13,69 
mm dan 13,13 mm. Simpulan:1. Ekstrak buah pinang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 2. Diameter zona hambat yang 
didapatkan dari konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% sebesar 11,89 mm; 
13,57 mm; 14,54 mm; 13,69 mm dan 13,13 mm. Saran:Menambah literatur yang 
lebih banyak lagi supaya dapat mengembangkan penelitian ini dan menambah 
variasi konsentrasi untuk melihat daya hambat ekstrak buah pinang dalam 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
 
Kata kunci :Staphylococcus aureus, Ekstrak Pinang, Zona hambat 
Kepustakaan: 31 Referensi (2004 - 2019) 
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Pioderma merupakan radang 
kulit yang disebabkan oleh bakteri 
pembuat nanah seperti 
Staphylococcus aureus atau albus, 
Streptococcus ß hemolitycus, 
Corynebacterium minutissimum, dan 
bakteri gram negatif 
lainnya.Staphylococcus aureus 
merupakan sumber utama infeksi 
pada manusia dan penyebab 
pioderma tersering di seluruh dunia 
dengan gambaran klinis yang 
beragam.Menurut WHO tahun 2009, 
prevalensi penyakit pioderma 
dinegara berkembang sekitar 1.892 
kasus (62,5%). DiIndonesia pada 
tahun 2012 kejadian pioderma 
sebanyak 1.076 kasus (50,1%). Pada 
tahun 2013 dan 2014 terjadi 
peningkatan penyakit pioderma 
sebanyak 1.232 kasus (58,5%) 
menjadi 1.356 kasus (61,3%) 
(Depkes RI, 2012). 
Staphylococcus aureus 
merupakan salah satu bakteri yang 
dapat menyebabkan penyakit infeksi 
dan juga merupakan patogen utama 
pada manusia.Pada umumnya, 
S.aureus ditemukan sebanyak 60% 
pada individu normal yang tumbuh 
intermiten pada kulit dan 
mukosa.Semakin meningkatnya 
permasalahan infeksi bakteri 
S.aureus dan resistensinya terhadap 
antibiotik, berbagai upaya 
pencegahan, pengobatan dan terapi 
telah banyak dilakukan untuk 
mengurangi permasalahan infeksi 
bakteri S.aureus dan resistensi 
terhadap antibiotik. Pemanfaatan 
tumbuhan dapat digunakan sebagai 
alternatif pengobatan pioderma 
dalam mengurangi resistensi bakteri 
Staphylococcus aureus terhadap 
antibiotik, salah satunya yaitu 
tanaman pinang (Areca catechu 
L.)(Ago Halim, 2019). 
Tumbuhan pinang adalah 
salah satu tumbuhan yang banyak 
tumbuh di Indonesia. Tumbuhan 
pinang memiliki banyak manfaat 
antara lain sebagai bahan industri, 
konsumsi, kosmetika, kesehatan dan 
bahan pewarna pada industri tekstil. 
Bagian tumbuhan pinang yang 
mengandung senyawa kimia yang 
berguna dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri yaitu pada buah 
pinang. Senyawa kimia dalam buah 
pinang antara lain fenol, flavonoid, 
tanin, saponin, triterpenoid dan 
alkaloid (Roby D, 2016). 
Berdasarkan studi pustaka 
yang telah dilakukan maka penelitian 
dengan menggunakan pendekatan 
metode systematic review ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui daya 
hambat ekstrak buah pinang muda 
(Areca catechu L.) dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus pada penyakit 
pioderma.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian systematic review. 
Systematic review adalah suatu 
metode penelitian untuk melakukan 
identifikasi, evaluasi dan interpretasi 
terhadap semua hasil penelitian yang 
relevan terkait pertanyaan penelitian 
tertentu, topik tertentu, atau 
fenomena yang menjadi perhatian. 
Pada prinsipnya, systematic review 
adalah metode penelitian yang 
merangkum hasil – hasil penelitian 
primer untuk menyajikan fakta yang 




(Kitchenham, 2004). Pencarian 
literatur dalam penyusunan 
penelitian ini menggunakan metode 
PICO (Population atau Patient, 
Intervention, Comparison, Outcome) 
dari tiga database yaitu Google 
Schoolar, DOAJ, dan PubMed. PICO 
untuk penelitian ini yaitu P 
(Population atau Patient) adalah 
Staphylococcus aureus, I 
(Intervention) adalah ekstrak pinang, 
C (Comparison) 10%, 20%, 30%, 
405, dan 50%, O (Outcome) adalah 
zona hambat. Pencarian literatur 
yaitu berupa jurnal terbitan 10 tahun, 
full text dan tidak duplikasi. Jurnal 
yang ditemukan diseleksi kemudian 
dikumpulkan, dianalisis dan hasil 
disajikan dalam bentuk tabel, 
pembahasan dijabarkan dan 
diperkuat dengan adanya teori yang 
mendukung sehingga didapatkan 
suatu kesimpulan. 
HASIL 
 Hasil penelitian ini 
didapatkan dengan pencarian 
literatur melalui internet dari tiga 
database yaitu Google Schoolar, 
DOAJ, dan PubMed dengan metode 
PICO. Dari pencarian literatur 
didapatkan 10 jurnal yang masing – 
masing jurnal memiliki zona hambat 
ekstrak pinang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. Dari 10 jurnal yang 
didapatkan, terdapat 8 jurnal dengan 
hasil diameter zona hambat pada 
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 
dan 50%. 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh konsentrasi 
ekstrak buah pinang muda 




jurnal yang dilakukan, 
terdapat 8 jurnal yang 
membahas pengaruh diameter 
zona hambat pada konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40%, dan 
50% yang disajikan pada 
tabel 4.1 dibawah ini: 
 
Tabel 4.1 Hasil Diameter Zona Hambat Ekstrak Buah Pinang 
Penulis 
(Tahun) 
Hasil diameter zona hambat 








- 13,63 mm 15 mm 15,5 mm 14,7 mm 
Roby 
Dalinatola 








13,30 mm 15,10 mm 16,90 mm - - 
Apoorva 
Pahadi, et al 
(2013) 













12,81 mm 13,15 mm 14,73 mm 16,18 mm 
17, 11 
mm 
Jumlah 59,49 mm 81,43 mm 87,29 mm 54,77 mm 
65,69 
mm 






dkk(2013) didapatkan hasil 
diameter zona hambat pada 
konsentrasi 10% sebesar 2,88 
mm, 20% sebesar 2,55 mm, 
30% sebesar 3,03 mm, 40% 
sebesar 2,39 mm dan 50% 
sebesar 2,38 mm. Dari 
keempat hasil tersebut, 
konsentrasi terbesar diameter 
zona hambat yang dapat 
membunuh bakteri 
Staphylococcus aureus pada 
konsentrasi 30%. Dalam 
penelitian ini menggunakan 
ekstrak etanol biji pinang 
dengan pelarut DMSO. 
Penelitian Miftakhul 
Baiti, dkk (2019) didapatkan 
hasil diameter 20% dengan 
diameter 13,63mm, 
konsentrasi 30% dengan 
diameter 15mm, konsentrasi 
40% dengan diameter 
15,5mm, konsentrasi 50% 
dengan diameter 14,7mm. 
Kesimpulan pada penelitian 
ini yaitu ekstrak ethanol biji 
buah pinang dapat 
menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus secara 
in vitro. Konsentrasi ekstrak 
biji buah pinang 40% 
merupakan konsentrasi 






Penelitian Roby D 
(2016) menyebutkan bahwa 




Pelarut yang digunakan yaitu 
DMSO.Diameter zona 
hambat yang dihasilkan pada 
penelitian ini yaitu 
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 
40% dan 50% berturut turut 
sebesar 15,5 mm, 18,5 mm, 
19,8 mm, 20,7 mm, 24,5 mm 
dan 21,4 mm. 
Menurut penelitian 
ApoorvaPahadia, et al (2013) 
menyebutkan bahwa ekstrak 
etanol mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
Ekstrak yang digunakan yaitu 
ekstrak etanol. Diameter zona 
hambat yang terbentuk pada 
konsentrasi 10% dan 20% 
sebesar 15 mm dan 18,5 mm 
Menurut penelitian 
MeirizaDjohari, dkk(2019) 
yang bertujuan mengetahui 
jenis bakteri berdasarkan 
morfologi dan hasil uji 
identifikasi bakteri pada lidah 
serta mengetahui pengaruh 
daya hambat ekstrak etanol 
biji pinang (Areca catechu 
L.). Hasil yang diperoleh dari 
uji identifikasi berdasarkan 
warna bakteri yaitu 
Branhamella catarrhalis, 
Staphylococcus epidermidis 
dan Straphylococcus aureus. 
Dari ketiga bakteri tersebut, 
ekstrak etanol bijij pinang 
paling baik dalam 
menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan 
Staphylococcus epidermidis. 
Pada Staphylococcus aureus 
didapatkan diameter zona 
hambat yang terbentuk pada 
konsentrasi 10%, 20%, dan 
30% sebesar 13,30 mm, 15, 
10 mm 16,90 mm. 
Penelitian Caesar H 
Rundengan, dkk(2017) 
menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 30% terdapat 
aktivitas menghambat 
pertumbuhan bakteri. Ekstrak 
yang digunakan yaitu ekstrak 
etanol 96% dengan metode 
ekstraksinya yang dilakukan 
dengan cara maserasi. 
Diameter zona hambat yang 
terbentuk pada konsentrasi 
30% yaitu sebesar 17,83 mm. 
Menurut Penelitian 
Yeugan Naidu A/L Sanjeevi, 
(2016) menyebutkan bahwa 




Ekstrak buah pinang 
menggunakan pelarut etanol 
70%. Hasil diameter zona 
hambat yang didapatkan pada 
konsentrasi 50% sebesar 7 
mm. Zona hambat pada 
konsentrasi 50% merupakan 
zona hambat terkecil yang 
dihasilkan dari penelitian ini. 
Penelitian Nasution 
(2018) didapatkan hasil 
diameter zona hambat  pada 




11,89 mm, 20% sebesar 
13,57 mm, 30% sebesar 
14,54 mm, 40% sebesar 
13,69 mm dan 50% sebesar 
13,13 mm. Ekstrak biji 
pinang yang digunakan yaitu 
ekstrak etanol 96%.  
2. Pengaruh ekstrak buah 
pinang muda (Areca 
catechu L.) terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
Ekstrak buah pinang 
memiliki senyawa kimia yang 
mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri pada 
penelitin ini bakteri 
Staphylococcus aureus. 
Menurut penelitian Miftakhul 
Baiti, dkk (2019), buah 
pinang mengandung 
Alkaloid, flavonoid, dan tanin 
yang masing – masing 
berfungsi sebagai antibakteri. 
Mekanis kerja alkaloid yaitu 
dengan cara mengganggu 
komponen penyusun 
peptidoglikan pada sel 
bakteri, sehingga lapisan 
dinding sel tidak terbentuk 
secara utuh dan menyebabkan 
kematian sel tersebut. 
Flavonoid bekerja dengan 
cara mengganggu aktivitas 
transpeptidase peptidoglikan 
sehingga pembentukan 
dinding sel terganggu dan sel 
akan mengalami lisis, 
sedangkan tanin bekerja 
dengan cara mendenaturasi 
protein yang terdapat pada 
dinding sel. Sedangkan 
menurut penelitin Roby D 
(2016) menyebutkan biji 
pinang mengandung fenol, 
flavonoid, tanin, saponin, 
triterpenoid dan alkaloid yang 
mempunyai aktivitas 





Dari 9 jurnal diatas 
didapatkan rata – rata 
diameter zona hambat pada 
10% sebesar 11,89 mm 20% 
sebesar 13,57 mm, 30% 
sebesar 14,54 mm, 40% 
sebesar 13,69 mmdan 50% 
sebesar 13,13 mm. Aktivitas 
suatu zat antimikroba dalam 
menghambat pertumbuhan 
atau membunuh suatu 
mikroorganisme tergantung 
pada konsentrasi dan jenis 
bahan antimikroba tersebut. 
Dari kelima konsentrasi 
tersebut semuanya dapat 
menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus 
aureus, yang membedakan 
adalah pada diameter atau 
zona hambat yang terbentuk. 
Menurut Caesar H 
Rundengan, dkk(2017) 
semakin besar diameter zona 
hambat yang terbentuk, 





Sebaliknya apabila zona 
hambat yang terbentuk kecil, 
maka lemah dalam 
membunuh bakteri. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan dari telaah 
jurnal dapat disimpulkan bahwa: 




2. Diameter zona hambat yang 
didapatkan dari konsentrasi 
10%, 20%, 30%, 40% dan 
50% sebesar 11,89 mm; 
13,57 mm; 14,54 mm; 13,69 
mm dan 13,13 mm. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan 
yang telah dipaparkan diatas maka 
saran peneliti untuk peneliti 
selanjutnya agar dapat melakukan 
penelitian secara langsung tentang 
penelitian ini supaya mendapatkan 
hasil yang sebenarnya. Selain itu 
juga dapat menambah literatur dan 
menambah varian konsentrasi untuk 
melihat daya hambat ekstrak buah 
pinang dalam menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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